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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Plot Percobaan  

    

Keterangan :   

• Jumlah Pokok Perbaris 50 Pokok  

• Panjang Plot 10 Meter  

• Lebar Plot 2,5 meter  

• Jarak Antar Tanamanan 20Cm x 70 Cm  
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Lampiran 2. Denah Plot Percobaan  

 
Keterangan :   

• Panjang total denah penelitian 34 meter  

• Lebar total denah penelitian 7 meter   

• Jarak antar Plot satu meter  

      :Plot dengan Varietas Bisi 18  

      : Plot dengan Varietas Bisi 234 Maskot  

      : Plot dengan Varietas Bisi 235 Macho    

 

 

  

34 meter

Jalan lintas pengamatan 

P1 U1 P2U2 P3U2

11 meter P2 U1 P3U1 P1U2

P2 U3P3 U3 P1 U3
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Lampiran 3. Pengambilan Sampel Pengematan Pada Plot tanaman 
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KETERANGAN : Pengambilan sampel sebanyak 20% dari total seluruh populasi yaitu 

sebnayak 240 sampel yang akan di ambil sebagai pengamatan 
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Lampiran 4. Deskripsi Varietas Jagung Bisi 18  

Asal: Persilangan antara galur murni FS46 (induk betina) × galur murni FS17 (induk 

jantan). 

Golongan: Hibrida silang tunggal. 

Umur Tanaman: Keluar rambut 50%: ±57 HST (dataran rendah), ±70 HST (dataran 

tinggi); Masak fisiologis: ±100 HST (dataran rendah), ±125 HST (dataran tinggi). 

Batang: Besar, kokoh, dan tegak; warna hijau; tinggi ±230 cm; tinggi letak tongkol 

±115 cm. 

Daun: Ukuran medium, tegak, warna hijau gelap, dengan keseragaman tanaman yang 

tinggi. 

Malai: Kompak, agak tegak; sekam berwarna ungu kehijauan; anthera dan rambut 

berwarna ungu kemerahan. 

Tongkol: Panjang 11,9 cm, Biji berbentuk semi mutiara, warna oranye kekuningan 

mengkilap; jumlah baris biji 14–16; penutupan klobot baik; berat 1.000 biji ±303 gram. 

Potensi Hasil: Maksimal hingga 12 ton/ha pipil kering; rata-rata ±9,1 ton/ha pipil 

kering. 

Ketahanan Penyakit: Tahan terhadap karat daun (Puccinia sorghi) dan hawar daun 

(Helminthosporium maydis). 

Kandungan Gizi: Karbohidrat 77,87%; protein 6,73%; lemak 3,87%. 

Keterangan Tambahan: Cocok untuk dataran rendah hingga 1.000 m dpl; vigor 

tanaman kuat, pertumbuhan awal baik; batang tidak mudah roboh; tongkol besar dan 

seragam, biji terisi penuh hingga ujung, warna oranye kekuningan cerah. 

Peneliti: Nasib W.W., Putu Darsana, M.H. Wahyudi, Purwoko. 
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Lampiran 5. Deskripsi Bisi 234 Maskot SK No.3289/HK.540/C/10/2023 

Asal: Persilangan antara galur murni KL90050 (tetua betina) × galur murni KB80210 

(tetua jantan). 

Golongan: Hibrida silang tunggal (Single Cross). 

Umur Berbunga: 50% keluar serbuk sari ±53 HST; 50% keluar rambut ±55 HST. 

Umur Panen: ±98 HST. 

Batang: Diameter ±2,43 cm; bentuk bulat; warna hijau; ruas dengan antosianin lemah; 

pangkal batang dengan antosianin sedang. 

Tinggi Tanaman: ±231 cm. 

Tinggi Letak Tongkol: ±114 cm. 

Tongkol: Panjang ±17,43 cm; diameter ±5,04 cm; susunan biji silindris mengerucut; 

jumlah baris biji 16–20; penutupan klobot baik dan rapat. 

Daun: Warna hijau sedang; keseragaman tanaman seragam. 

Malai: Kerapatan bulir jarang; tipe percabangan agak terbuka. 

Warna Sekam: Hijau dengan antosianin sedang (baik pada kelopak maupun dasar 

kelopak). 

Warna Anthera: Hijau dengan antosianin sedang. 

Warna Rambut: Merah. 

Tipe Biji: Mutiara. 

Warna Biji: Oranye kemerahan. 

Bobot 1.000 Biji: ±278,08 gram. 

Potensi Hasil: 12,43 ton/ha pipil kering. 

Rata-rata Hasil: ±10,87 ton/ha pipil kering. 

Kandungan Gizi: Karbohidrat 78,35%; protein 7,62%; lemak 4,09%. 

Ketahanan terhadap Hama dan Penyakit: Tahan terhadap penyakit bulai 

(Peronosclerospora maydis dan P. philippinensis), serta hawar daun (Helminthosporium 

maydis); rentan terhadap karat daun (Puccinia polysora). 

Keterangan Tambahan: Cocok ditanam pada musim kemarau di dataran rendah hingga 

450 m dpl; stabil dan adaptif pada berbagai lingkungan; akar dan batang tahan rebah. 

Pemulia: Putu Darsana, Purwoko. 
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Peneliti: Kasimun, Selo Pangarso, Wilzon Pandapotan Sinaga, Iwan Kiswanto. 

Penyelenggara Pemuliaan: PT. BISI International, Tbk. 

Anjuran Tanam: Mengikuti teknologi budidaya jagung sesuai kondisi lingkungan 

setempat. 
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Lampiran 6. Deskripsi Bisi 235 Macho SK No.3290/HK.540/C/10/2023 

Asal: Persilangan antara galur murni KL90050 (tetua betina) × galur murni KB80025 

(tetua jantan). 

Golongan: Hibrida silang tunggal (Single Cross). 

Umur Berbunga: 50% keluar serbuk sari ±55 HST; 50% keluar rambut ±57 HST. 

Umur Panen: ±99 HST. 

Batang: Diameter ±2,23 cm; bentuk bulat; warna hijau; ruas batang dengan antosianin 

lemah; pangkal batang dengan antosianin sedang. 

Tinggi Tanaman: ±222 cm. 

Tinggi Letak Tongkol: ±113 cm. 

Tongkol: Panjang ±17,99 cm; diameter ±5,09 cm; susunan biji silindris; jumlah baris 

biji 16–20; penutupan klobot baik dan rapat. 

Daun: Warna hijau sedang; keseragaman tanaman seragam. 

Malai: Kerapatan bulir jarang; tipe percabangan terbuka. 

Warna Sekam: Hijau dengan antosianin sedang (baik pada kelopak maupun dasar 

kelopak). 

Warna Anthera: Hijau dengan antosianin sedang. 

Warna Rambut: Merah muda. 

Tipe Biji: Mutiara. 

Warna Biji: Oranye. 

Bobot 1.000 Biji: ±280,99 gram. 

Potensi Hasil: 12,23 ton/ha pipil kering. 

Rata-rata Hasil: ±10,79 ton/ha pipil kering. 

Kandungan Gizi: Karbohidrat 78,92%; protein 7,08%; lemak 3,79%. 

Ketahanan terhadap Penyakit: Tahan terhadap penyakit bulai (Peronosclerospora 

maydis dan P. philippinensis), hawar daun (Helminthosporium maydis), dan agak tahan 

terhadap karat daun (Puccinia polysora). 

Keterangan Tambahan: Cocok ditanam pada musim kemarau di dataran rendah hingga 

450 m dpl; stabil dan adaptif pada berbagai lingkungan; akar dan batang tahan rebah. 

Pemulia: Putu Darsana, Purwoko. 
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Peneliti: Kasimun, Selo Pangarso, Wilzon Pandapotan Sinaga, Iwan Kiswanto. 

Penyelenggara Pemuliaan: PT. BISI International, Tbk. 

Anjuran Tanam: Mengikuti teknologi budidaya jagung sesuai kondisi lingkungan 

setempat. 
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Lampiran 7. Tabel Analisis Sidik ragam masing – masing parameter 

pengamatan 

7.1 Panjang Tongkol : 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah Kuadrat (JK) Derajat 

bebas (DB) 

Kuadrat 

Tengah (KT) 

F hitung Nilai 

signifikasi 

Perlakuan 2,056 2 1,028 0,218 0,804tn 

kelompok 0,337 2 0,337 0,072 0,789tn 

galat 1111,606 355 4,710     

Total 52805,220 360       

Total 

Koreksi 

1114,000 359       

tn : Tidak berbeda Nyata pada taraf 5%  n > 0,05 sig 

* : Berbeda Nyata Pada Taraf 5% n < 0,05 sig 

 

7.2 Berat Jagung tanpa klobot : 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah Kuadrat (JK) Derajat 

Bebas (DB) 

Kuadrat 

Tengah (KT) 

F hitung Nilai 

signifikasi 

Perlakuan 4570,300 2 2285,150 1,168 0,313tn 

kelompok 198,017 2 198,017 0,101 0,751tn 

galat 461776,333 355 1956,679     

Total 7655734,000 360       

Total 

Koreksi 

466544,650 359       

tn : Tidak berbeda Nyata pada taraf 5%  n > 0,05 sig 

* : Berbeda Nyata Pada Taraf 5% n < 0,05 sig 

 

7.3 Jumlah Biji Jagung pertongkol :  

Sumber 

Keragaman 

Jumlah Kuadrat (JK) Derajat bebas 

(DB) 

Kuadrat 

Tengah (KT) 

F hitung Nilai 

signifikasi 

Perlakuan 640090,300 2 320045,150 23,929 0,001* 

kelompok 114,817 2 114,817 0,009 0,926tn 

galat 3156443,533 355 13374,761     

Total 46754838,000 360       

Total 

Koreksi 

3796648,650 359       

tn : Tidak berbeda Nyata pada taraf 5%  n > 0,05 sig 

* : Berbeda Nyata Pada Taraf 5% n < 0,05 sig 
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7.4 Berat biji basah pertongkol 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah Kuadrat (JK) Derajat bebas 

(DB) 

Kuadrat 

Tengah (KT) 

F hitung Nilai 

signifikasi 

Perlakuan 2826,900 2 1413,450 1,050 0,352tn 

kelompok 11,267 2 11,267 0,008 0,927tn 

galat 317709,233 355 1346,226     

Total 5027908,000 360       

Total 

Koreksi 

320547,400 359       

tn : Tidak berbeda Nyata pada taraf 5%  n > 0,05 sig 

* : Berbeda Nyata Pada Taraf 5% n < 0,05 sig 

 

7.5 Berat biji basah pertongkol 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah Kuadrat (JK) Derajat bebas 

(DB) 

Kuadrat 

Tengah (KT) 

F hitung Nilai 

signifikasi 

Perlakuan 16307,033 2 8153,517 8,527 0,001* 

kelompok 11,267 2 11,267 0,012 0,914tn 

galat 225664,033 355 956,204     

Total 3579024,000 360       

Total 

Koreksi 

241982,333 359       

tn : Tidak berbeda Nyata pada taraf 5%  n > 0,05 sig 

* : Berbeda Nyata Pada Taraf 5% n < 0,05 sig 

 

7.6 Berat 100 biji jagung 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah Kuadrat (JK) Derajat bebas 

(DB) 

Kuadrat 

Tengah (KT) 

F hitung Nilai 

signifikasi 

Perlakuan 36,453 2 18,226 477,693 0,001* 

kelompok 148,140 7 21,163 554,657 0,001* 

galat 0,534 14 0,038     

Total 23082,030 24       

Total 

Koreksi 

185,126 23       

tn : Tidak berbeda Nyata pada taraf 5%  n > 0,05 sig 

* : Berbeda Nyata Pada Taraf 5% n < 0,05 sig 
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Lampiran 8. Hasil Uji Normalitas 

8.1. Tabel uji normalitas Panjang tongkol 

N   360 

Normal Parametersa,b Mean 14,6758 

  Std. Deviation 2,15896 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,048 

  Positive 0,039 

  Negative -0,048 

Test Statistic   0,048 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .200c,d 

  

8.2 Tabel uji normalitas dengan transfromasi nilai √𝒙  +1 bobot jagung tanpa 

klobot 

N   360 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

  Std. Deviation 2,98009649 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,073 

  Positive 0,067 

  Negative -0,073 

Test Statistic   0,073 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .135c 

 

8.3 Tabel uji normalitas dengan transfromasi nilai √𝒙 +1 jumlah biji pertongkol 

N   360 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

  Std. Deviation 1,43249334 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,054 

  Positive 0,054 

  Negative -0,050 

Test Statistic   0,054 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .093c 
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8.4. Tabel uji normalitas dengan transfromasi nilai √𝒙 +1 obot biji segar 

N   360 

Normal Parametersa,b Mean 14,667586 

  Std. Deviation 2,449336 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,063 

  Positive 0,063 

  Negative -0,060 

Test Statistic   0,054 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0.97c 

 

8.5 Tabel uji normalitas dengan transfromasi nilai √𝒙 +1 Bobot biji kering 

N   360 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

  Std. Deviation 1,4556734 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,036 

  Positive 0,036 

  Negative -0,020 

Test Statistic   0,036 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .079c 

 

8.6 Tabel uji normalitas bobot 100 biji jagung 

N   24 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

  Std. Deviation 2,21305854 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,125 

  Positive .085 

  Negative -.125 

Test Statistic   .125 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .200c 
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Lampiran 9. Jadwal Kegiatan 

No. Tahapan Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1. Persiapan Lahan dan Penanaman Awal Maret 2025 

2. Pengambilan Sampel Tanah & Uji pH Minggu I Maret 2025 

3. Pembuatan Pagar dan Penanaman Minggu II Maret 2025 

4. Pemeliharaan Tanaman (Pemupukan, Semprot) April – Mei 2025 

5. Pengamatan Fase Vegetatif April – Mei 2025 

6. Pengamatan Fase Generatif Juni – Juli 2025 

7. Pengambilan Sampel Hasil Panen  Juli 2025(± 30 Juli) 

8. Panen Tanaman Jagung Juli 2025(± 30 Juli) 

9. Analisis Data dan Penyusunan Laporan Awal Agustus 2025 
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Lampiran 10. Dokumentasi 

  

Proses Penyemprotan Jagung Proses Penanaman Jagung 

  

Proses Pemupukan Proses Pemupukan dasar 
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Pengukuran Jagung Proses Pemanenan Jagung 

  

Penyemprotan Proses Pemupukan 
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Pembuatan dan pembersihan lahan Proses Pemisahan Sampel 

 

 


